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2019

PENGANTAR 

A. Kemampuan Akhir Yang Diharapkan
Setelah mempelajari modul ini, diharapkan mahasiswa mampu :
1. Menguraikan visi dan misi Universitas Esa Unggul

2. Merinci topik-topik perkuliahan semiotika desain
3. Mengidentifikasi buku referendi serta komponen dan proporsi penilaian mata kuliah Semiotika Desain
B. Uraian dan Contoh 
1. Visi dan Misi
Universitas Esa Unggul mempunyai visi menjadi perguruan tinggi kelas dunia berbasis intelektualitas, kreatifitas dan kewirausahaan, yang unggul dalam mutu pengelolaan dan hasil pelaksanaan Tridarma Perguruan Tinggi.
Untuk mewujudkan visi tersebut, maka Universitas Esa Unggul menetapkan misi-misi sebagai berikut :
a. Menyelenggarakan pendidikan tinggi yang bermutu dan relevan
b. Menciptakan suasana akademik yang kondusif
c. Memberikan pelayanan prima kepada seluruh pemangku kepentingan
2. Topik Perkuliahan
Topik perkuliahan akan menelaan tanda linguistic Saussure, Pierce, Roland Barthes.   Disamping itu hubungan antara DKV dengan tanda tanda linguistic.  Pembahasan akan dimulai dari teori Saussure dan Peirce., tanda lingkusitik dan komunitas lingkuistik.    Lanjutnya akan menceritakan bagaimana makna itu dibuat. 

Topik 1.  Teori Semiotik

Topik 2   Tanda Linguistik 

Topik  3.  Tanda Linguistik di Komunitas

Topik 4.   Bagaimana makna terbentuk

Topik 5   Kategori tanda-tanda

Topik 6 Semiosis
Topik 7 Nilai

Topik 8  Syntagm

Topik 9  Paradigm

Topik 10 Kode

Topik 11 Metaphor dan Metonym

Topik 12  Membaca Tanda (Roland Barthes)

Topik 13 Denotasi dan Konotasi

Topik 14  Konvensi dan Motivasi

3. Buku Referensi dan Komponen Penilaian
Mata kuliah Filsafat Ilmu dan Logika memiliki tujuan perkuliahan yang harus diwujudkan dalam satu semester perkuliahan. Adapun tujuan perkuliahan yang dimaksud adalah :

Setelah selesai pembelajaran diharapkan mahasiswa mampu :
a. Menjelaskan pengertian filsafat ilmu semiotika desain.
b. Menganalisis cara mendapatkan pengetahuan
c. Mengidentifikasi langkah-langkah mendapatkan pengetahuan
d. Menyimpulkan teori menggunakan berbagai sumber yang berbeda
Untuk mencapai tujuan tersebut, mata kuliah Filsafat Ilmu dan Logika menggunakan berbagai buku referensi tentang filsafat keilmuan. Ada beberapa buku yang direkomendasikan untuk dipelajari, yakni :

SEMIOTICS THE BASICS, Daniel Chandler
An Introduction to Semiotics in the Visual Arts, David Crow
Untuk penilaian akhir, komponen nilai yang digunakan terdiri dari kehadiran, UTS, UAS dan penugasan. Dalam kuliah online komponen penugasan ditambah dengan kuis, sedangkan komponen kehadiran tidak diperhitungkan karena ditekankan pada aspek aktivitas di website. Adapun proporsi penilaiannya sebagai berikut :
a. UTS  =  30  %
b. UAS  =  30  %
c.  Kuis   =  20 %
d. Tugas =  20 %
C. Latihan
a. Sebutkan visi Universitas Esa Unggul !
b. Apakah hubungan social dengan tanda pada semiotic
c. Apakah perbedaan  pendapat Saussure dan Peirce?
D. Kunci Jawaban
a. Visi Universitas Esa Unggul adalah menjadi perguruan tinggi kelas dunia berbasis intelektualitas, kreatifitas dan kewirausahaan, yang unggul dalam mutu pengelolaan dan hasil pelaksanaan Tridarma Perguruan Tinggi
.

b. Komponen penilaian mata kuliah Semiotika Desain dan Logika adalah UTS, UAS, kuis dan Tugas.
SEMIOTIKA DESAIN
A. Kemampuan Akhir Yang Diharapkan
Setelah mempelajari modul ini, diharapkan mahasiswa mampu :
1. Menyebutkan pengertian filsafat menurut ahli filsafat dengan benar.

2. Menguraikan definisi Semiotika, strukturalis dan hubungan dengan sistim tanda.

B. Convention and Motivation
Konvensi adalah kesepakatan tentang bagaimana kita harus merespons suatu tanda. Kami telah menyebutkan konvensi seperti gambar close-up dan hitam-putih. Kebiasaan membaca membuat kita secara  secara naluriah tahu bahwa rekaman gerak lambat tidak berarti bahwa tindakan itu terjadi secara lambat. Kami memahami bahwa kami seharusnya menggunakan ini sebagai sinyal untuk mempelajari keterampilan tindakan atau mengagumi keindahannya. Tipografi pada cap stempel karet yang secara kasar menunjukkan kedekatan gestural. Ini menyarankan yang informal. Kita hampir dapat mendengar suara yang akan dihasilkan oleh cap stempel ketika gambar di atasnya akan dibuat. Begitu banyak makna berasal dari konvensi sehingga tanda-tanda dengan sedikit konvensi perlu sangat ikonik untuk berkomunikasi dengan khalayak luas. Cara lain untuk menggambarkan hal ini adalah dengan mengatakan bahwa tanda dengan sedikit konvensi perlu sangat termotivasi..
Pengayaan lihat dan undul dari 
Yasraf https://ejournal.unisba.ac.id/index.php/mediator/article/download/1156/715
Motivasi digunakan untuk menunjukkan seberapa banyak penanda menggambarkan apa yang ditandai. Misalnya, foto adalah tanda yang sangat termotivasi karena menggambarkan secara rinci subjek dalam gambar. Sepertinya benda atau orang yang diwakilinya. Menggunakan istilah yang disediakan oleh Saussure dan Peirce, itu adalah ikon. Tanda yang sangat termotivasi adalah tanda yang sangat ikonik. Menggunakan istilah pelengkap, tanda arbitrer (Saussure), atau tanda simbolik (Peirce), dapat digambarkan sebagai tidak termotivasi. Menggunakan contoh sebelumnya, foto anak sangat termotivasi, sementara gambar kartun anak kurang termotivasi. Dalam contoh fotografi, elemen sewenang-wenang terbatas pada pembingkaian, fokus, dan sebagainya, sedangkan dengan kartun ilustrator memiliki lebih banyak kebebasan untuk mengambil kebebasan dengan realitas bagaimana anak itu sebenarnya terlihat. Namun, semakin sedikit suatu tanda dimotivasi semakin penting pembaca membaca konvensi yang membantu memecahkan kode gambar.
Kita bisa memikirkan perbedaan antara urutan pertama dan kedua sebagai perbedaan antara apa yang kita katakan dan cara kita mengatakannya. (Saussure membedakan antara keduanya, yang ia sebut 'langue' dan 'parole'. https://courses.nus.edu.sg/course/elljwp/langue&parole.pdf
langue

Langue dan Parole menurut Saussure adalah sesuatu yang baru dibandingkan dengan  kajian linguistik sebelumnya, yang membahas historis dari bahasa. Saussure berangkat dari natura language yang multiforma dan heteroklit (campur aduk) sehingga sulit untuk diklasifikasikan, karena di dalamnya termasuk yang fisik, fisiologis, mental, dan sosial.

Dari yang campur aduk itu, menurut Saussure, akan lebih jelas jika ditarik dari obyek sosialnya yaitu serangkaian konvensi untuk bisa saling berkomunikasi, yang kemudian Saussure menyebutnya sebagai langue. Sedangkan parole adalah aktualisasi individual dari langue dalam keseluruhan langage. Untuk menjelaskan parole-langue-langage, sebagai contoh: jika langage adalah Bahasa Indonesia, maka langue adalah kaidah Bahasa Indonesia, sedangkan parole adalah penggunaan Bahasa Indonesia oleh individu-individu. Langue adalah langange dikurangi parole, dimana langue adalah institusi sosial dan sistem nilai. Dalam hal ini, individu tidak bisa menciptakan dan memodifikasi langue, karena langue adalah kontrak kolektif. Di dalam kontrak kolektif tersebut ada aspek konstitusional dan aspek sistematis, yang  menjadi institusi sosial dan sistem nilai. Konstitusional memiliki aturan yang di dalamnya memiliki nilai (Fakta sosial dari pengaruh Durkheim: konvensi umum memaksa individu untuk ikut). Institiusi sosial dibutuhkan untuk suatu legalitas bahwa “sesuatu’’ itu sudah menjadi kesepakatan bersama.

Parole adalah tindakan individual yang merupakan kegiatan seleksi dan aktualisasi dari langue. Parole terdiri dari kombinasi-kombinasi yang digunakan subyek untuk menggunakan langue sebagai cara mengungkapkan pemikiran pribadinya. Dalam hal ini, misalnya, fonasi atau pembunyian masing-masing individu tidak bisa disamakan dengan langue sebagai institusi konvensional. Maksudnya, langue tidak akan berubah meskipun subyek yang menggunakannya berbicara dengan, misalnya, nada tinggi atau rendah maupun cepat atau lambat.

Langue dan Parole membutuhkan proses dialektika di antara keduanya, karena masing-masing dari kedua terma ini tidak akan memiliki definisi yang penuh: tidak ada langue yang hadir tanpa parole dan tidak ada parole yang hadir di luar langue. Hal ini terjadi karena langue dan parole ada dalam satu hubungan komprehensif yang bersifat resiprok (saling, timbal balik). Di satu sisi, langue adalah “harta yang dikumpulkan” lewat praktek parole. Karena langue adalah satu kumpulan kolektif dari cetakan-cetakan individual, maka tidak bisa menjadi sesuatu yang lengkap pada individu itu sendiri.  http://donijagungsariawan.blogspot.com/2011/10/langue-and-parole.html.
 Namun, seperti yang telah kita lihat, perhatian utama Saussure adalah sistem: bahasa; 'la langue'.) Bahasa, kata Barthes, adalah bahasa dikurangi ucapan ; namun pada saat yang sama itu adalah institusi sosial dan sistem nilai. Pidato, menurut Barthes, adalah tindakan seleksi dan aktualisasi individu. Dengan membedakan bahasa dari ucapan, Barthes menyediakan[image: image8.jpg]



Kita bisa memikirkan perbedaan antara urutan pertama dan kedua sebagai perbedaan antara apa yang kita katakan dan cara kita mengatakannya. (Saussure membedakan antara keduanya, yang ia sebut 'langue' dan 'parole'. Namun, seperti yang telah kita lihat, perhatian utama Saussure adalah sistem: bahasa; 'la langue'.) Bahasa, kata Barthes, adalah bahasa dikurangi ucapan ; namun pada saat yang sama itu adalah institusi sosial dan sistem nilai. Pidato, menurut Barthes, adalah tindakan seleksi dan aktualisasi individu
Dengan cara membedakan bahasa dari ucapan, Barthes memberikan contoh dengan memperkenalkan gagasan sistem bahasa dan ucapan. Dalam apa yang ia sebut sistem pakaian, Barthes menggambarkan bahasa sebagai bagian dari pakaian dan aturan bahasa mengatur asosiasi bagian-bagian itu. Ucapan dalam sistem garmen kemudian akan menjadi cara individu untuk mengenakan, kebiasaan pribadi, tingkat kebersihan, ukuran, asosiasi bebas dari potongan-potongan dan sebagainya. Dengan sistem mobil, variasi dalam cara kita mengemudi akan membentuk bidang ucapan. Ini berkorelasi erat dengan gagasan Willis tentang kreativitas simbolik, yang berhubungan persis dengan jenis-jenis ekspresi sehari-hari ini. Jadi kita dapat mengatakan bahwa ketika orang mengadopsi gaya rambut yang berbeda, misalnya, meskipun mereka menggunakan bahasa yang sama (sistem gaya rambut mungkin), mereka menggunakan berbagai bentuk bicara, berbicara secara berbeda atau, untuk menggunakan terminologi sosiolog Prancis Pierre Bourdieu , mereka menggunakan dialek yang berbeda. Menggunakan contoh stempel karet, kata-katanya adalah bahasa dan kualitas stempel adalah ucapan. Gagasan menggunakan nada suara bermanfaat bagi mereka yang menggunakan tipografi sebagai alat komunikasi 
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Myth

Barthes melihat pendekatan baru terhadap semiotik yang akan memaksa kita untuk melihat lebih dekat apa yang kita anggap remeh dalam budaya visual kita. Dalam esainya tentang mitos dalam budaya kontemporer, Barthes menarik perhatian pada berbagai kesalahpahaman dalam masyarakat Prancis tentang sifat-sifat dan makna yang kita lampirkan pada gambar dari hal-hal di sekitar kita. Kemurnian serbuk cuci, olahraga gulat, anggur Prancis. Barthes marah dengan cara masyarakat kontemporer membingungkan sejarah dengan alam. Baginya, mitos adalah hasil dari makna yang dihasilkan oleh kelompok-kelompok dalam masyarakat yang memiliki kontrol terhadap bahasa dan media.
[image: image3.png]<« /D:/bahanKuliah2019/onlineEsalnggul/semiotikaDesain/DavidCrow_VisibleSigns.pdf * = 1L e @
62 §el — + @ / [ifttopwge [[Pageview | A)Readaloud /. Addnotes & H B | B

3. READING THE SIGN
Convention and motivation

10:

@& ) oo |

H P Type here to search




Mitos Roland Barthes muncul  dikarenakan adanya persepsi dari Roland sendiri bahawa dibalik tanda tanda tersebut terdapat makna yang misterius yang akhirnya dapat

melahirkan sebuah mitos. Jadi intinya bahwa mitos-mitos yang dimaksud oleh Roland Barthes tersebut muncul dari balik tanda-tanda dalam komunikasi

sehari hari, baik tertulis maupun melalui media cetak. Untuk mendapat pemahaman secara detail berikut sedikit diuraiakan konsep semiotik dari Roland Barthes,

yakni bahwa tanda denotatif terdiri atas penanda dan petanda. Akan tetapi, pada saat bersamaan, tanda denotative adalah juga penanda konotatif. Jadi, dalam konsep Barthes, tanda konotatif tidak sekadar memiliki makna tambahan namun juga mengandung kedua bagian tanda denotatif yang melandasi keberadaannya. Pada dasarnya, ada perbedaan antara denotasi dan konotasi dalam pengertian secara umum serta denotasi dan konotasi yang dipahami oleh Barthes. Dalam semiologi Barthes dan para pengikutnya, denotasi merupakan sistem signifikasi tingkat pertama, sementara konotasi merupakan tingkat kedua. Dalam hal ini, denotasi justru lebih diasosiasikan dengan ketertutupan makna. Sebagai reaksi untuk melawan keharfiahan denotasi yang bersifat opresif ini, Barthes mencoba menyingkirkan dan menolaknya. Baginya yang ada hanyalah konotasi. Ia lebih lanjut mengatakan bahwa makna “harfiah” merupakan sesuatu yang bersifat alamiah (Budiman, 1999:22). Dalam kerangka Barthes, konotasi identik dengan operasi ideologi, yang disebutnya sebagai “mitos” dan berfungsi untuk mengungkapkan dan memberikan pembenaran bagi nilai-nilai dominan yang berlaku dalam suatu periode tertentu. Di dalam mitos, juga terdapat pola tiga dimensi penanda, petanda, dan tanda. Namun, sebagai suatu system yang unik, mitos dibangun oleh suatu rantai pemaknaan yang telah ada sebelumnya atau dengan kata lain, mitos adalah juga suatu system pemaknaan tataran kedua. Di dalam mitos pula, sebuah petanda dapat memiliki beberapa pena Analisis Mitos: Sebuah Perangkat Kajian Semiotika Analisis kritis media berupaya

mempertautkan hubungan antara media massa dan keberadaan struktur sosial. Analisis kritis menguji kandungan-kandungan pesan media, bagaimana teks/bahasa media dikaji,dan bagaimana makna yang dapat dimunculkan dari teks. Bagian berikut akan sedikit mengetengahkan gagasangagasan semiotis yang dikemukakan 

Semiotik Mitos Roland Barthes.   Dalam Analisis Iklan di Media Massa oleh seorang penganut Saussure dari Prancis, Roland Barthes. Gagasan-gagasannya memberi gambaran yang luas mengenai media kontemporer. Boleh jadi Barthes merupakan orangterpenting kedua dalam tradisi semiotika Eropa setelah Saussure. Melalui sejumlah karyanya, ia tidak hanya melanjutkan pemikiran Saussure tentang hubungan bahasa dan makna, pemikirannya justru melampaui de Saussure terutama ketika menggambarkan tentang makna ideologis dari bahasa yang ia ke tengahkan sebagai mitos. Ketika mempertimbangkan sebuah berita atau laporan, akan menjadi jelas bahwa tanda linguistik, visual dan jenis tanda lain mengenai bagaimana berita itu direpresentasikan (seperti tata letak/lay out, rubrikasi, dsb) tidaklah sesederhana mendenotasikan sesuatu hal, tetapi juga menciptakan tingkat konotasi yang dilampirkan pada tanda. Barthes menyebut fenomena ini membawa tanda dan konotasinya untuk membagi pesan tertentu sebagai penciptaan mitos. Pengertian mitos di sini tidaklah menunjuk pada mitologi dalam pengertian sehari-hari seperti halnya cerita-cerita tradisional, tetapi sebuah cara pemaknaan. Pada dasarnya semua hal dapat menjadi mitos; satu mitos timbul untuk sementara waktu dan tenggelam untuk waktu yang lain karena digantikan oleh pelbagai mitos lain. 
Mitos menjadi pegangan atas tandatanda yang hadir dan menciptakan fungsinya sebagai penanda pada tingkatan yang lain.  Mitos, oleh karenanya, bukanlah

tanda yang tak berdosa, netral; melainkan menjadi penanda untuk memainkan pesan-pesan tertentu yang boleh jadi berbeda sama sekali dengan makna asalnya. Kendati demikian, kandungan makna mitologis tidaklah dinilai sebagai sesuatu yang salah “mitos” diperlawankan dengan “kebenaran”; cukuplah dikatakan bahwa

praktik penandaan sering kali memproduksi mitos. Produksi mitos dalam teks membantu pembaca untuk menggambarkan situasi sosial budaya, mungkin juga politik yang ada disekelilingnya. Bagaimanapun mitos juga mempunyai dimensi tambahan  yang disebut naturalisasi. Melaluinya, sistem makna menjadi masuk akal dan

diterima apa adanya pada suatu masa, dan mungkin tidak untuk masa yang lain. Pemikiran Barthes tentang mitos nampaknya masih melanjutkan apa yang diandaikan Saussure tentang hubungan bahasa dan makna atau antara penanda dan petanda. Tetapi yang dilakukan Barthes sesungguhnya melampaui apa yang lakukan Saussure. Bagi Barthes, mitos bermain pada wilayah pertandaan tingkat kedua atau pada tingkat konotasi bahasa. Jika Saussure mengatakan bahwa makna adalah apa yang didenotasikan oleh tanda, Barthes menambah pengertian   ini menjadi makna pada tingkat konotasi. Konotasi bagi Barthes justru mendenotasikan sesuatu hal yang ia nyatakan sebagai mitos, dan mitos ini mempunyai konotasi terhadap ideology tertentu. Tanda konotatif tidak hanya memiliki makna tambahan, namun juga

mengandung kedua bagian tanda denotatif yang melandasi keberadaannya. Tambahan ini merupakan sumbangan Barthes yang amat berharga atas penyempurnaannya terhadap semiologi Saussure, yang hanya berhenti pada penandaan pada lapis  pertama atau pada tataran denotative semata. Dengan membuka wilayah pemaknaan konotatif ini, “pembaca” teks dapat memahami penggunaan gaya kiasan atau metafora yang tidak mungkin dapat dilakukan pada level

denotatif. Lebih dari itu, di samping gagasannya dapat dimanfaatkan untuk menganalisis media, semiotika konotasi ala Barthesian ini memungkinkan penggunaannya untuk wilayah-wilayah lain seperti pembacaan terhadap karya sastra dan fenomena budaya kontemporer atau budaya pop. Bahkan, dalam pandangan Ritzer, Barthes adalah pengembang utama ide-ide de Saussure pada semua aspek kehidupan sosial. Bagi Barthes, semiologi bertujuan untuk memahami sistem tanda, apa pun substansi dan limitnya, sehingga seluruh fenomena sosial yang ada dapat ditafsirkan sebagai “tanda” alias layak dianggap sebagai sebuah lingkaran

linguistik. Barthes menyatakan bahwa mitos merupakan sistem komunikasi juga, karena mitos merupakan sebuah pesan juga. Ia menyatakan mitos

sebagai modus pertandaan, sebuah bentuk, sebuah “tipe wicara” yang dibawa melalui wacana. Mitos tidaklah dapat digambarkan melalui obyek pesannya, melainkan melalui cara pesan tersebut disampaikan. Apa pun dapat menjadi mitos, tergantung dari caranya ditekstualisasikan. Dalam narasi berita, pembaca dapat memaknai mitos ini melalui konotasi yang dimainkan oleh narasi. Pembaca yang jeli dapat menemukan adanya asosiasi-asosiasi terhadap “apa” dan “siapa” yang sedang

dibicarakan sehingga terjadi pelipatgandaan makna. Penanda bahasa konotatif membantu untuk menyodorkan makna baru yang melampaui makna asalnya atau dari makna  denotasinya. Sering dikatakan bahwa ideology bersembunyi di balik mitos. Ungkapan ini ada benarnya. Suatu mitos menyajikan serangkaian kepercayaan

mendasar yang terpendam dalam ketidaksadaran representator. Ketidaksadaran adalah sebentuk kerja ideologis yang memainkan peran dalam tiap representasi. Mungkin ini bernada paradoks karena suatu tekstualisasi tentu dilakukan secara sadar yang dibarengi dengan ketidaksadaran tentang adanya sebuah dunia lain yang 

Semiotik Mitos Roland Barthes Dalam Analisis Iklan di Media Massa

sifatnya lebih imajiner. Sebagaimana halnya mitos, ideologi pun tidak selalu berwajah tunggal. Ada banyak mitos, ada banyak ideologi; kehadirannya tidak selalu kontinyu di dalam teks. Mekanisme kerja mitos dalam suatu ideologi adalah apa yang disebut Barthes sebagai naturalisasi sejarah. Suatu mitos akan menampilkan

gambaran dunia yang seolah terberi begitu saja alias alamiah. Nilai ideologis dari mitos muncul ketika mitos tersebut menyediakan fungsinya untuk mengungkap dan membenarkan nilainilai dominan yang ada dalam masyarakat.
Makna-makna ini dilihat sebagai bagian dari tatanan alami hal-hal. Dari mana makna-makna ini berasal, dan proses yang mengubah makna tanda-tanda itu, dilupakan atau disembunyikan. Proses menghasilkan mitos menyaring konten politik dari signifikasi. Dalam masyarakat saat ini, mitos modern dibangun di sekitar hal-hal seperti gagasan tentang maskulinitas dan feminitas; tanda-tanda keberhasilan dan kegagalan; apa yang menandakan kesehatan yang baik dan yang tidak.
Berikan contoh konvensi dan motivasi dalam iklan yang pernah digunakan.
Rujukan

Asrofah, 2014. SEMIOTIK MITOS ROLAND BARTHES DALAM ANALISIS IKLAN DI MEDIA MASSA, Vol 2, (1).

Yasraf https://ejournal.unisba.ac.id/index.php/mediator/article/download/1156/715
https://courses.nus.edu.sg/course/elljwp/langue&parole.pdf
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